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ABSTRAK 

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya tidak diinginkan karena dapat 

menurunkan hasil produksi pertanian. Pengendalian gulma dengan herbisida kimia 

dalam jangka panjang menyebabkan beberapa masalah lingkungan. Diperlukan 

alternatif pengendalian yang ramah lingkungan menggunakan bioherbisida dari 

kombinasi ekstrak tumbuhan Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan 

Euphorbia hirta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan menganalisis 

konsentrasi yang efektif dari kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, Sphagneticola 

trilobata, dan Euphorbia hirta dalam menghambat pertumbuhan Cyperus rotundus. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni-November 2023 bertempat di Laboratorium 

Fisiologi Tumbuhan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan pekarangan rumah di Dusun 

Tajen, Sidomoyo, Godean, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan konsentrasi (0%, 25%, 50%, 

75%.) yang setiap perlakuannya 6 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masing-masing konsentrasi perlakuan kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, 

Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta memberikan pengaruh signifikan yang 

berbeda-beda terhadap berbagai parameter penelitian. Konsentrasi yang efektif 

menghambat pertumbuhan Cyperus rotundus dimulai dari 25%-50%. Konsentrasi 25% 

berpengaruh signifikan terhadap parameter uji toksisitas bioherbisida dan berat kering, 

sedangkan kosentrasi 50% pada parameter panjang daun, tinggi tanaman, panjang akar, 

dan berat basah. 
 

 

Kata kunci: Ageratum conyzoides; Alelokimia; Bioherbisida; Cyperus rotundus; 

Euphorbia hirta; Sphagneticola trilobata  
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 Potential Combination of Babadotan (Ageratum conyzoides L.), Wedelia 

(Sphagneticola trilobata (L.) Pruski), and Patikan Kebo (Euphorbia hirta L.) as 

Bioherbicide against the Growth of Teki Grass (Cyperus rotundus L.) 

Nurul Rahmah Wati 

19106040034 

Abstract 

Weeds are unwanted plants that can reduce agricultural production. Long-term weed 

control with chemical herbicides causes several environmental problems. A 

bioherbicide using a combination of Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, 

and Euphorbia hirta plant extracts is needed as an environmentally friendly alternative 

control. This study aims to determine the effect and analyze the effective concentration 

of the combination of Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, and Euphorbia 

hirta extracts in inhibiting the growth of Cyperus rotundus. This research was 

conducted in June-November 2023 at the Plant Physiology Laboratory of UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta and the home garden in Tajen, Sidomoyo, Godean, Sleman, 

Yogyakarta. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 

concentration treatments (0%, 25%, 50%, 75%.) each treatment had 6 replications. The 

results showed that each treatment concentration of the combination of Ageratum 

conyzoides, Sphagneticola trilobata, and Euphorbia hirta extracts gave different 

significant effects on various research parameters. The concentration that effectively 

inhibits the growth of Cyperus rotundus starts from 25%-50%. The 25% concentration 

had a significant effect on the parameters of bioherbicide toxicity test and dry weight, 

while the 50% concentration had a significant effect on the parameters of leaf length, 

plant height, root length and wet weight. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gulma merupakan tumbuhan yang keberadaannya tidak diinginkan dan dapat 

merugikan manusia, seperti misalnya menurunkan nilai estetika tanaman hias, 

menyebabkan gatal, dan menurunkan hasil produksi pertanian (Widaryanto dkk., 

2021). Gulma bersaing dengan tanaman budidaya dalam memperoleh cahaya matahari, 

kelembaban, dan unsur hara (Erida et al., 2019). Pertumbuhan gulma yang cepat karena 

kemampuannya dalam berkembangbiak secara vegetatif melalui tunas umbi, stolon, 

dan rimpang dapat menghasilkan perbanyakan diri yang tinggi serta mekanisme 

penyebarannya yang luas (Bryson & Carter, n.d.). Keberadaan gulma di lahan pertanian 

menurunkan hasil produksi hingga 80%. Beberapa faktor yang memengaruhinya yaitu 

faktor lingkungan, ketersediaan nutrisi dan pemupukan, pengolahan tanah dan rotasi 

tanaman, penggunaan herbisida (Alridiwirsah et al., 2022), menjadi inang hama dan 

penyakit, dan pelepasan senyawa alelopati (Anwar dkk., 2020).  

Rumput teki (Cyperus rotundus) merupakan salah satu gulma tahunan yang 

berbahaya karena memiliki umur panjang dengan viabilitas (daya hidup) umbi yang 

baik, dan produksi umbinya melimpah (Iqbal et al., 2019). Tanaman budidaya yang 

mengalami penurunan hasil produksi akibat keberadaan gulma Cyperus rotundus 

diantaranya jagung 75% (Husain dkk., 2022), bawang merah 50-80% (Hasna dkk., 

2022), tomat 28-44% (Zangoueinejad et al., 2022), tebu 45,2% (Giraldeli et al., 2021), 

dan kedelai 20-80% (Sebayang & Rifai, 2018). 

Pengendalian gulma umumnya menggunakan herbisida kimia karena dinilai 

efektif menghambat pertumbuhan gulma. Penggunaan herbisida kimia dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kerusakan struktur tanah, resistensi gulma terhadap 

herbisida, terganggunya organisme non target, dan residu bahan kimia yang berbahaya 

(Erida et al., 2019). Diperlukan alternatif pengendalian gulma yang aman bagi 
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kesehatan lingkungan dan manusia. Bioherbisida merupakan metode pengendalian 

gulma secara alami yang berasal dari mikroba, serangga, ataupun ekstrak tumbuhan 

(Hasan et al., 2021). Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia 

hirta termasuk jenis tanaman gulma yang memiliki potensi sebagai bioherbisida. 

Ekstrak Ageratum conyzoides dilaporkan mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, terpenoid, kromena, kromon, benzofuran, 

kumarin, minyak atsiri, steroid, tanin (Nandi & Hafsah, 2020), kaempferol, glikosida 

(rhamnosida), kuersetin, scutellarein, kromena, stigma-7-en-3-ol, sitosterol, 

stigmasterol, asam fumarat, asam kafeat, saponin, alkaloid pirolizidinat, turunan 

ageratokromena, alkana (Yadav et al., 2019). Senyawa fenol pada daun Ageratum 

conyzoides merupakan senyawa yang secara kuat dapat menghambat pertumbuhan 

gulma (Erida et al., 2023) dan jumlahnya melimpah (Ogunjinmi et al., 2023). 

Ekstrak Sphagneticola trilobata juga dikenal sebagai Wedelia trilobata dalam 

penelitian sebelumnya, terbukti mengandung beberapa senyawa alelopati seperti asam 

9-amino-nonanoat, kolforsin, asam artelinat, Osthol (turunan kumarin), 4-Nonilfenol, 

Lagochilin, Ophiobolin A (turunan sesterpen) (Shahena et al., 2021), diisobutil ftalat, 

metil stearat, metil palmitat, asam 1,2-benzenedikarboksilat, ester bis(2-etilheksil) (Pu 

et al., 2022), diterpen ent-kaurane (S.-F. Li et al., 2016), seskuiterpen lakton, dan 

triterpen (Zhang et al., 2013). Senyawa diterpen merupakan senyawa turunan terpenoid 

yang keberadaannya melimpah pada daun Sphagneticola trilobata (Azizan et al., 2022) 

dan memiliki efek alelopati yang kuat, menghambat pertumbuhan bibitnya sendiri 

maupun pesaingnya (Qi et al., 2020) 

Ekstrak Euphorbia hirta mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder 

seperti alkaloid, saponin, flavanoid, fenol, saponin, tanin, kina, terpanoid, kumarin, 

glikosida jantung (Bindumole, 2018), steroid, terpenoid, triterpenoid, polifenol (Sudha 

& Padmini, 2023). Senyawa tanin yang terkandung dalam ekstrak daun Euphorbia 

hirta menjadi salah satu senyawa metabolit sekunder dengan jumlah melimpah (Ce et 

al., 2020) dan memiliki efek alelopati pada tanaman lain (He et al., 2021)  
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Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa kombinasi ekstrak daun tiga tanaman 

alelopati Moringa oleifera, Parthenium hystorophorus, dan Cannabis sativa dengan 

konsentrasi 3% terbukti menurunkan jumlah daun, panjang daun, panjang tunas 

beberapa gulma tanaman gandum (Triticum aestivum L.). Kombinasi ekstrak daun tiga 

tanaman alelopati tersebut merupakan campuran terbaik untuk menekan pertumbuhan 

gulma dibandingkan perlakuan ekstrak lain yang menggunakan satu atau dua spesies 

tanaman. Beragamnya senyawa alelokimia dalam ekstrak dapat memengaruhi aktivitas 

fisiologis tanaman target yaitu efek penghambatan pertumbuhan (Gurmani et al., 

2021). 

Berdasarkan uraian diatas, dilakukan penelitian mengenai kombinasi ekstrak 

Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta sebagai 

bioherbisida pada pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus). Adapun senyawa 

alelokimia seperti fenol, terpenoid, dan tanin yang ditemukan dalam ekstrak tiga 

tanaman alelopati diharapkan mampu berperan dalam proses penghambatan 

pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus) serta dengan kombinasi berbagai 

senyawa tersebut dapat efektif menurunkan pertumbuhan pada konsentrasi 50%.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, maka 

diperoleh rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, 

dan Euphorbia hirta terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus rotundus)? 

2. Berapa konsentrasi yang efektif dari kombinasi Ageratum conyzoides, 

Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta dalam menghambat pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus)?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Mempelajari pengaruh kombinasi Ageratum conyzoides, Sphagneticola 

trilobata, dan Euphorbia hirta terhadap pertumbuhan rumput teki (Cyperus 

rotundus) 

2. Menganalisis konsentrasi yang efektif dari kombinasi Ageratum conyzoides, 

Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta dalam menghambat pertumbuhan 

rumput teki (Cyperus rotundus) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi wawasan pengetahuan bagi pembaca, 

sebagai referensi pendukung untuk penelitian lebih lanjut, serta sebagai solusi bagi para 

petani untuk mengendalikan gulma menggunakan bioherbisida dari senyawa alelopati 

gulma Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Perlakuan kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan 

Euphorbia hirta memberikan pengaruh yang signifikan terhadap seluruh 

parameter penelitian meliputi uji toksisitas bioherbisida, panjang daun, tinggi 

tanaman, panjang akar, dan morfologi tanaman, berat basah dan berat kering 

rumput teki (Cyperus rotundus) 

2. Kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan 

Euphorbia hirta yang efektif menghambat pertumbuhan rumput teki (Cyperus 

rotundus) dimulai dari konsentrasi 25% sampai 50%. Perlakuan konsentrasi 25% 

memiliki pengaruh signifikan terhadap parameter uji toksisitas bioherbisida dan 

berat kering, sedangkan konsentrasi 50% pada parameter panjang daun, tinggi 

tanaman, panjang akar, dan berat basah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh kombinasi ekstrak Ageratum 

conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan Euphorbia hirta terhadap tanaman 

budidaya ataupun tanaman gulma lainnya 

2. Penelitian lebih lanjut mengenai pengembangan formula bioherbisida dari 

kombinasi ekstrak Ageratum conyzoides, Sphagneticola trilobata, dan 

Euphorbia hirta yang spesifik dalam mengendalikan dan membunuh 

pertumbuhan gulma agar tidak memengaruhi tanaman budidaya  
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